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Abstract

This action research aims to assess the effectiveness of internal audit learning in the
education and training of internal police of the National Police through project based
learning models. The project was chosen with consideration; there is a gap between the
conditions of 24 training participants from the role of law enforcement (watchdog) and new
roles as candidates for internal auditors (assurance and consulting). The research method
uses qualitative and quantitative. The project provided in the form of "making PKA and
KKA" with the audit object is the police work unit in their respective regions. Learning
effectiveness was assessed by trainers quantitatively, pre post test, and qualitatively,
observations, and by training participants through online surveys. The results showed that
there was an increase in understanding of internal audit through an increase in the average
value of 36.46 from the average value of pre-test, 50.42 to the average post-test score,
86.88. While the results of the observations indicate that the internal audit learning process
has been effective with evidence of the activities of PKA and KKA participants and projects
that can be completed properly. On the other hand, a qualitative assessment of online
participants showed that 58.3% of participants rated learning as having improved internal
audit understanding. The rest assessed that interactive learning (25%) and fun (16.7%).
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Pendahuluan

Pendidikan dan pelatihan (diklat) sertifikasi
jabatan fungsional auditor (JFA) bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap/perilaku
auditor pada tingkat kompetensi tertentu
sesuai dengan perannya. Salah satu bagian
dari kurikulum diklat JFA pembentukan
ahli adalah mata diklat audit internal. Hasil
belajar audit internal yang harus diraih oleh
peserta adalah peserta mampu memahami
dan menjelaskan audit internal. Mata diklat
ini merupakan pembelajaran konsep audit
internal selama 2 hari pembelajaran. Untuk
meraih hasil belajar tersebut, metode
pembelajaran yang ada di modul audit
internal berupa ceramah, diskusi, tanya
jawab dan latihan (Fahrudin, 2014).

Sementara itu, peserta diklat JFA
ahli bagi Inspektorat Kepolisian Negara
Republik Indonesia (POLRI) merupakan
personil yang terbiasa dengan budaya
kinerja watchdog dan kurang familiar
dengan lingkungan audit internal. Untuk
mencapai efekftivitas pembelajaran, peneliti
mempertimbangkan untuk menggunakan
project based learning model.

Ada beberapa penelitian sebelumnya
yang membuktikan penggunaan project
based learning model. Fikriyah dkk (2015)
membuktikan bahwa penggunaan project
based learning disertai media audio-visual
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar fisika siswa berupa keterampilan
proses sains siswa SMA N 4 Jember.
Sedangkan Nurfitriyanti (2016)
membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran Project based learningdapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematika di SMK
swasta Bekasi Timur. Kemudian, Pratama
dan  Prasetyaningrum  (2016)  juga
membuktikan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media pembelajaran pembangkit
listrik mikrohidro dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran mata kuliah fisika
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teknik di IKIP PGRI Madiun. Beberapa
penelitian diatas menunjukkan belum ada
konsistensi hasil penelitian dan semua
objek penelitian adalah peserta didik dalam
pendidikan sekolah atau formal.

Penggunaan project based learning
model dalam penelitian ini akan diterapkan
dalam diklat JFA Ahli POLRI. Sehingga
ada pertanyaan penelitian; bagaimana
proses penerapan project based learning
model dalam pembelajaran audit internal di
Diklat Jfa ahli POLRI? Dan, Bagaimana
efektivitas project based learning model
dalam pembelajaran audit internal tersebut?.

Sedangkan tujuan penelitian ini
adalah untuk menilai efektivitas project
based learning model dalam pembelajaran
audit  internal. Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi pengembangan
metode pembelajaran audit internal dalam
Diklat Jfa ahli POLRI dan pengembangan
penelitian tindakan kelas di Diklat auditor
internal pemerintah.

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

Model Pembelajaran “Project Based
Learning”
Model Pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis  dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu. Model pembelajaran
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar
(Sagala, 2005:175 dalam Suryadi dan
Pramudia, 2016). Ada beberapa model-
model pembelajaran orang dewasa, yaitu,
experiental learning, cooperative learning,
collaborative  learning, self directed
learning dan Project Based Learning
(Suryadi dan Pramudia, 2016).

Project Based Learningmodel adalah
model pembelajaran yang berasal dari
gagasan John Dewey tentang konsep
“Learning by doing” yaitu proses perolehan
hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-
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tindakan tertentu sesuai dengan tujuan
(Grant, 2002 dalam Suryadi dan Pramudia,
2016). Model ini dapat digunakan sebagai
sebuah  model  pembelajaran  untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam membuat perencanaan,
berkomunikasi, menyelesaikan masalah dan
membuat keputusan yang tepat dari masalah
yang dihadapi (Nurfitriyanti, 2015).

Dalam model ini, peserta didik juga
dituntut melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator
(Pratama dan Prasetyaningrum, 2016).
Peserta didik dapat dibagi dalam kelompok
untuk menyelesaikan proyek yang menarik
dan pilihan peserta didik sendiri (Suryadi
dan Pramudia, 2016). Dengan keterlibatan
dalam penyelesaian projek, peserta dapat
menemukan masalah-masalah yang harus
ditangani yang bertujuan untuk membangun
dan menyajikan produk akhir sebagai
respon terhadap pertanyaan. Ada 3 prinsip
konstruktivistik dalam penerapan Project
Based Learningmodel, yaitu; pembelajaran
berdasarkan konteks yang spesifik, peserta
dilibatkan secara aktif dan peserta mencapai
apa yang dituju melalui interaksi sosial dan
berbagi pengetahuan serta pengalaman
(Abdulhak, 2016).

Program Kerja Audit (PKA) dan Kertas
Kerja Audit (KKA)
Auditor harus mengikuti Standar Audit
dalam segala pekerjaan audit intern yang
dianggap material agar pekerjaan auditor
dapat dievaluasi. Salah satu bagian dari
standar pelaksanaan assuranceuntuk auditor
internal pemerintah indonesia (AIPI) adalah
auditor harus merencanakan audit dan
pelaksanaan pengujian bukti (Putro, 2014).
Penyusunan rencana audit
bermanfaat untuk menjamin bahwa tujuan
audit tercapai secara berkualitas, ekonomis,
efisien dan efektif. Dalam merencanakan
audit, auditor menetapkan sasaran, ruang
lingkup, metodologi, dan alokasi sumber
daya. Salah satu dokumen perencanaan

audit adalah  program kerja  audit
(PKA).PKA merupakan rancangan prosedur
dan teknik audit yang disusun secara
sistematis yang harus diikuti/dilaksanakan
oleh auditor dalam kegiatan audit untuk
mencapai tujuan audit. PKA akan menjadi
guidance bagi auditor (Kamal, 2012).

Setiap instansi atau organisasi
pengawasan/audit dapat membuat/memiliki
contoh format PKA (gambar 1)tersendiri.
Namun, isi PKA secara umum adalah
sama,memuat informasi prosedur audit,
dilaksanakan oleh, waktu yang diperlukan,
dan nomor Kertas Kerja Audit (Fahrudin,
2014).

Inspektorat Jenderal Departemen Dalam Negesi Mo KA
Jakarta

KERJA AUDIT

Nomor |
aien Wak n o | catatsn

TRota, Tanggal
Direview oleh
(Tanggal) Disusun olch
Pengendali Teknis Ketua Tm

Nama Nama
Disetujui oleh
(Tanggal)

(Tanggal)
Pengendali Mutu

Nama

Gambar 1
Contoh Format PKA
Sumber : Fahrudin, 2014

Pada tahap pelaksanaan kegiatan
assurance dilakukan pengujian yang telah
direncanakan dalam PKA pada tahap
perencanaan. Dalam setiap pengujian yang
dilakukan, hasilnya didokumentasikan ke
dalam kertas kerja audit (KKA). KKA
adalah catatan (dokumentasi) yang dibuat
oleh auditor mengenai bukti-bukti yang
dikumpulkan,berbagai teknik dan prosedur
audit yang diterapkan, serta simpulan-
simpulan yang dibuat selama melakukan
audit (Fahrudin, 2014).
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Penelitian tindakan (Action Research)
Penelitian tindakan atau Action Research
merupakan metode yang digunakan dalam
penelitian bidang sosial, yang
menggunakan refleksi diri peserta yang
terlibat dalam aktivitas di sebuah situasi
tertentu (yang diteliti) dan bertujuan untuk
melakukan perbaikan dalam berbagai aspek.
Action Research berbeda dengan jenis riset
empirisme. Masalah pengambilan populasi
atau sampel dan generalisasi (salah satu ciri
utama riset empiris) tidak dipersoalkan dan
fokus pemberian saran pemecahan masalah
(LAN, 2007).

Penelitian tindakan memiliki dua
tujuan  pokok, vaitu  meningkatkan
(improve) dan melibatkan (involve).
Improve maksudnya, meningkatkan bidang
praktik, meningkatkan pemahaman praktik
yang dilakukan oleh praktisi, dan
meningkatkan  situasi tempat  praktik
dilaksanakan. Sedangkan involve berarti,
melibatkan  pihak-pihak  yang terkait
(idtesis, 2012).

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
tindakan.  Metode  penelititan  yang
digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif.
Data yang digunakan penelitian kualitatif
adalah data primer dan sekunder. Data
primer berupa, antara lain, data verbal dari
informan  yang  berkenaan  dengan
penelitian. Data sekunder berupa data yang
diperoleh dari dokumen grafis dan lain-lain
yang dapat memperkaya data primer.
Sedangkan penelitian kuantitatif menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran dan penampilan hasilnya.
Analisis data dengan rumus statistik, dapat
juga hanya statistik sederhana dalam bentuk
rerata, simpangan baku, tabulasi silang,
tabel, bagan dan grafik (Arikunto, 2014).
Prosedur penelitian tindakan
merupakan sebuah siklus yang terdiri dari
perencanaan, pengambilan tindakan,
pengamatan dan refleksi (LAN 2007).
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Gambar 2 menunjukkan siklus penelitian
tindakan. Tahap awal berupa perencanaan
dan tahap terakhir berupa refleksi untuk
menilai  efektivitas pembelajaran  dan
menjadi  pertimbangan penting dalam
perbaikan dan pengembangan penelitian
tindakan berikutnya.

1.
2
4. refleksi pengambilan
tindakan
3:
pengamatan

Gambar 2
Penelitian Tindakan
Sumber: LAN 2007

Objek penelitiannya adalah 24
peserta Diklat Jfa ahli POLRI, di
Pusdiklatwas BPKP Bogor. Pembelajaran
audit internal berlangsung selama 2 hari,
tanggal 28 dan 30 April 2018. Ada 2 aspek
yang akan diamati, berupa; aktivitas dan
pemahaman/penguasaan kompetensi teknis
peserta.
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Tabel 1
Tahap Penelitian Tindakan
Tahapan Langkah Pelaksanaan
1. Pemberitahuan projek yang
harus dibuat
2. Pembagian projek yang
Perencanaan harus dikerjakan oleh setiap
peserta
3. Pemberian ketentuan
pembuatan projek
Tindakan 4. Pembuatan projek oleh
peserta
5. Pengumpulan hasil projek
6. Aktivitas, sikap dan
perilaku peserta  saat
Pengamatan pembuatan projek
7. Pemahaman dan
penguasaan kompetensi
teknis peserta
8. Efektivitas  pembelajaran
Refleksi project based learning
model
9. Pendapat dan saran peserta
atas pembelajaran

Sumber: diolah LAN, 2007 dan
Suharsono, 2015

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perencanaan
Widyaiswara menyampaikan penugasan
projek yang harus dibuat  berupa

“Penyusunan PKA dan KKA. Penugasan
dikerjakan individu dengan pembagian
tugas sesuai dengan tujuan audit masing-
masing  (lampiran  1). Mekanisme
penyelesaian projek disampaikan kepada
peserta dengan urutan sebagai berikut:

e Hari pertama, tanggal 28 April
2018,adapre-test audit internal
(lampiran 2) dan pembelajaran konsep
audit internal, termasuk latihan
penyusunan PKA dan KKA (lampiran
3) di kelas.

e Hari kedua, setiap peserta harus hadir
di lokasi projek (lampiran 1) pada
tanggal 30 April 2018 pukul 08.00 dan

mengerjakan projek penyusunan PKA
dan KKA secara mandiri. Di akhir
penyelesaian projek, ada laporan
pelaksanaan projek PKA-KKA yang
harus dibuat sesuai format (lampiran 4)
dan ada post-test audit internal.

Tindakan

Pembuatan Projek PKA KKA

e Hari pertama, peserta mengerjakan
pretest audit internal, mengikuti
pembelajaran audit internal dan
mengerjakan serta diskusi latihan
penyusunan PKA dan KKA di kelas
dengan bimbingan trainer.

e Hari kedua, setiap peserta hadir di
lokasi projek pada tanggal 30 April
2018 pukul 08.00 dan mengirim
pemberitahuan ke widyaiswara/trainer
secara online.

e Peserta menyampaika nmaksud dan
tujuan penugasan ke Kkepala satuan
kerja, tempat projek dan
menyampaikan kebutuhan dokumen
yang harus dilengkapi oleh objek audit

e Peserta menyusun PKA  dan
melaksanakan teknik audit sesuai
langkah kerja audit yang ada di PKA
dan menyusun KKA-nya.

e Di akhir penyelesaian tugas, peserta
menyusun laporan penyusunan PKA
KKA dan diemail ke alamat
kamalopek@gmail.com beserta
lampiran berupa hasil projek PKA-
KKA

e Peserta mengerjakan post test audit
internal pada pukul 16.30 secara
online.

Pengumpulan hasil projek

Hasil projek berupa soft file-microsoft excel
PKA-KKA dan laporan penyusunannya
diemail pada tanggal 30 april 2018
(gambar 3).
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Gambar 3
Screenshot Dari Penerimaan Hasil
Projek Dari Peserta
Sumber: kamalopek@gmail.com

Pengamatan

Aktivitas, sikap dan perilaku peserta saat
pembuatan projek

Observasi terbuka (LAN, 2007)
dilaksanakan widyaiswara atas aktivitas,
sikap dan  perilaku  peserta  saat
pembelajaran di kelas dan saat pembuatan
projek. Hasilnya menunjukkan bahwa
peserta diklat aktif dalam pembelajaran di
kelas dan bersemangat dalam pelaksanaan
tugas projek penyusunan PKA-KKA.

Sikap peserta sangat baik dalam
merespon tugas melalui penggunaan
gadget, laptop dan jaringan.
Widyaiswara/trainer melihat dan menilai
mayoritas peserta berperilaku kondusif
dalam pembelajaran, yaitu tidak
mengantuk, tidak keluar masuk ruangan
tanpa tujuan saat di kelas. Sedangkan, saat
pengerjaan projek PKA-KKA di lokasi
satker masing-masing, peserta juga aktif

dan bersemangat menyelesaikan tugas
PKA-KKA.
Pemahaman dan penguasaan materi

pembelajaran audit internal

Pengamatan  atas  pemahaman  dan
penguasaan materi pembelajaran dilakukan
pada aspek kemampuan peserta dalam
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memahami audit internal. Pengamatan atas
proses “pengambilan tindakan oleh peserta”
menunjukkan bahwa peserta telah paham
audit internal melalui praktik secara
langsung penyusunan PKA-KKA dengan
objek audit di masing-masing satuan
kerjanya.

Hal  tersebut  mencerminkan
“project based learning model” berupa
projek penyusunan PKA-KKA mendukung
pemahaman peserta atas audit internal.
Peserta secara langsung mampu meningkat
kompetensi pengetahuan dan
ketrampilannya melalui praktik
perencanaan audit berupa penyusunan PKA
dan praktik pelaksanaan audit internal
berupa penyusunan KKA sesuai langkah
kerja audit yang ada di PKA.

Refleksi

Refleksi merupakan pengkajian tujuan
sementara dan untuk menentukan tindak
lanjut dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran (LAN, 2007). Untuk itu,
penerapan project based learning model
perlu dinilai efektivitasnya.

Efektivitas pembelajaran dengan project
based learning model

Berdasarkan hasil pengamatan diatas,
penerapan project based learning berupa
penyusunan PKA-KKA telah efektif. Poin
penting yang menjadi faktor -efektivitas
pembelajaran ini adalah kesesuaian projek
dengan ciri/karakter personil POLRI yang
cenderung aktif dan dinamis. Disamping
itu, secara kuantitatif mayoritas peserta
meningkat nilai pre-post test-nya (gambar
4), vyaitu rata-rata peningkatan nilai pre-
posttest sebesar 36,46, dari rata-rata nilai
pretest sebesar 50,42 ke rata-rata nilai
posttest sebesar 86,88 (Lampiran 5).
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Gambar 4
Hasil Pre-Post Test Audit Internal JFA
Ahli POLRI

Sumber: Diolah Dari Hasil Pre Post Test
Audit Internal Asryanto dkk, 2018

Pendapat dan
pembelajaran
Efektivitas pembelajaran seyogyanya juga
perlu dikonfirmasi kepada peserta diklat.
Untuk itu, kuesioner terbuka (Sardin dan
hilmi, 2016)disusun oleh widyaiswara
dalam google form. Peserta diberi
kesempatan untuk mengisi survai setelah
pembelajaran. Untuk menjaga objektivitas
penilaian maka isian survai tanpa
penyebutan nama peserta.

Ada 2 pertanyaan berupa pendapat
dan saran. Pertanyaan pertama; menurut
pendapat Anda, bagaimana  proses
pembelajaran mata diklat audit internal
melalui projek penyusunan PKA-KKA,;
apakah pembelajaran
menyenangkan/menarik, kreatif,
bermanfaat, interaktif dan mudah diingat
dan atau mendukung pemahaman audit
internal?. Sedangkan pertanyaan kedua; apa
saran anda untuk perbaikan/peningkatan
efektivitas pembelajaran audit internal di
masa yang akan datang.

Hasil survei menunjukkan bahwa
semua peserta (100% atau 24 orang) telah
memanfaatkan media ini (Lampiran 6).
Komposisi pendapat peserta atas efektivitas
pembelajaran audit internal melalui projek
penyusunan PKA-KKA terdiri dari 58,3%
peserta berpendapat pembelajaran telah
meningkatkan pemahaman audit internal,
25% peserta berpendapat pembelajaran

saran perbaikan

interaktif ~ dan
pembelajaran
(gambar 5).

16,7%
berjalan

berpendapat
menyenangkan

- \4

Gambar 5
Pendapat Peserta Atas Efektivitas
Pembelajaran Audit Internal
Sumber: Google Form Responses, 2018

Sementara itu, peserta juga memberikan
saran yang dapat dikelompokkkan dalam 4
kategori saran (gambar 6). Yang tertinggi
berupa kategori saran “sudah baik/bagus
dipertahankan” sebanyak 50% atau 12
peserta. selanjutnya berturut-turut; 29,17%
memberi saran “praktik berkelompok secara
langsung dan refleksi materi ditambabh,
16,67% jam pelajaran ditambah dan 4,17%
modul perlu diupdate dengan contoh terkini
dan nyata.

sudah baik/bagus, dipertshankan dan
ditingkatkan contoh kesusnya

praktik berkelompok secaralangsung dan
refleksi materi ditambah
m%

jam pelajaran ditambah Oysaran

modul diupdate dengan contoh yang (1
terkini dan nyata

0 10 20 30 40 50 60

Gambar 6
Saran Peserta Untuk Pembelajaran
Audit Internal
Sumber: Google Form Responses, 2018

Simpulan dan Saran

Penerapan project based learning model
dalam pembelajaran audit internal dalam
Diklat Jfa ahli POLRI dapat diterapkan

155



Jurnal Akuntansi Maranatham Volume 10 Nomor 2, November 2018 : 149-159

melalui projek penyusunan PKA-KKA.
Penerapan model tersebut dilakukan dengan
sekuen; peserta diberi projek untuk setiap
peserta, pemberian ketentuan pembuatan
projek, pengumpulan hasil projek dan
penilaian efektivitas projek sesuai tujuan
pembelajaran. Hasil penilitian tindakan
menunjukkan bahwa pembelajaran audit
internal telah efektif baik secara kuantitatif
maupun secara kualitatif.

Peningkatan pemahaman audit
internal secara kuantitatif  dibuktikan
melalui peningkatan nilai rata-rata yaitu
sebesar 36,46 dari nilai rata-rata pre test,
50,42 ke nilai rata-rata post test, 86,88.
Sedangkan  secara  kualitatif,  hasil
pengamatan trainer menunjukkan bahwa
proses pembelajaran audit internal dengan
project based learning model telah efektif
terbukti dari aktivitas peserta diklat dan
projek PKA dan KKA dapat diselesaikan
dengan baik.

Di sisi lain, penilaian secara
kualitatif dari peserta melalui survai online
menunjukkan bahwa 58,3% peserta menilai
pembelajaran telah meningkatkan
pemahaman internal audit, 25% peserta
menilai pembelajaran interaktif dan 16,7%

peserta menilai pembelajaran
menyenangkan. Hasil ini mendukung
penelitian dari Pratama dan

Prasetyaningrum (2016) yang membuktikan
bahwa penggunaan project based learning
modelmeningkatkan hasil pembelajaran
peserta didik.

Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan untuk mengembangkan atau
memperbaharui metode pembelajaran audit
internal agar efektivitas pembelajaran dapat
dipertahankan dan ditingkatkan. Saran dari
para peserta diklat JFA ahli POLRI dapat
digunakan, yaitu ada praktik berkelompok
secara langsung, tambah refleksi materi dan
modul perlu diupdate dengan contoh terkini
dan nyata.
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Lampiran

Lampiran 1

Pembagian Proj

sampuran 1

ek Penyusunan PKA & KKA

No. nama Tokast tujuan audit dalam PKA
projek
s Poltes | meyakin Jumlh peagedum & jumlh pegadim yag wER
g bogor | ditagami sslama bulan januari 2018
, . meykini b pemagmam  pmpadum  yag | sesial
2 | Ath Nursani Purwati Poldajgbar | 565p 4 uran elayanmselama bulan januari 2018
B N ‘meyakini unldh pemohon SKCK &an penerbitan SKCK yang sesusl
3 | Endang Sri W Pold= DIV SOP/ selzma bulan Jamuari 2015
‘meyakini pembustan pelzporan pengaduan selama bula Jamuz 2018
* | M Setyobudt Polde DIY | yah sesusi SOP Standar Pelayanan Aruren
5 | Sateh ek Foliz | meyakmi kesesuaizn SDM dengan standar SDM baik jumlch maupmn
ol Gorontalo | knalitas kompetensinya
Py — Poi b | EEVEL VIl g G i pengeouan yerg W
ditangeni selama bulan jaruari 2018
PR Polls |meydkmi  junlh  pmmgma  pmgdim  yamz | seua
Wektyn Wim Hardjanto Jateng | SOP/Aturan clayana selama bulan januari 2018
p— ‘meyakan unlih pemohion SKCK Gan pencrbitan SKCK yaag sesuas
§ | AwiSetiyono PaldaJ2 | 5655/ clams bulan Jamuari 2018
‘meyakint pembuatan pelaporan pengaduan selama bul Tamuzsi 2018
9 | Hariono Polda J2 | 112h sesun SOPStaudar Pelayanan/Aturan.
Polds | meyakini kesesuaian SDM dengan standar SDM baik jumlah maupu
10 | Dedifmasdi SH o |
s Folds | meyakini jumlsh pengadum dan jumlah pengadum yang Wk
i Kaltim | ditangani selama bulam januari 2018
12 | NedmeMummm Woma | P02 | meyakiai junlal pemohon SKCK Gan peneibitan SKCK yaue sestal
| e = Kaltm | SOP selama bulan Jomuari 2013
13 | Mishamad Arsatm Pelds | mersknt umlsh pemotien SKCK G pesebems SKCE yeug s
Lenpung {507 sems bl o
Polds | meyakni pembustan plapm'in ‘pengaduan selama bulan Jamuar 2018
14 | Rabmad Mardian Lampung | telsh sesuai SOP/Standar Pelayanan Aturan
S Polds | meyakani kesesuaian SDM dengan standar SDM baik jumlsh maupu
15 | Ruben M.H Sihombing Mok | e
Polls  |meyakmi  JUmlEh  pampmm pmgin  yaz | sesiE
16 | Chainil Salam SHMH Metro Jaya | SOP/Aturan pelayman_selama bulan jamuari 2018
PR e— Polds | meyakmi jumlzh pemohon SKCK dan pencrbitan SKCK yang sesua
ey Metro Jaya | SOP/ selama bulan Januari 2018
15 | Sumad Pold: | meyakmi pembuaizn pelaporan pengadumn sefama bulan Jauuar 2018
el Metro Jaya (Jaln susi SOPStandar Pelayanan
E—— ssakind penbitan pelaporn pegadn e bl T 2018
19| NiKadek Rafika Dewi | PoldaNTB | s P beporss pe
20| VopenRizd Polia Rimy | PSR Essesuzian SDM dengan e SO e el
kalitas kompetensinya
B o Polfz | meyakmi jumh pengadum G JmlEh pengadiam ymp T
21 | Bemni Bachaki Rustandi Sulteng | ditangani selama bulan jamari 2018
PRy pe— Pold: |meyakmi juzbh  pmmgma  pmgadin  ymz e
2| Ashey Suls | SOP/Aturm pelaymn sclama bulan jauari 2018
= R Polds | meyakmi jumlzh pemohon SKCK dan penérbitan SKCK yang sesuai
| HHedk Widyma S | Suya | SOP/seloma bulan Jamuari 2018
22 | Sworo Folres | meyakin pembuatan pelaporan pengaduan selama bulan Jamuari 2018
- i Cimahi | telzh sesuai SOP.Stendar Pelavanan Aturan

Lampiran 2

Soal Pre-Post Te

it Internal

lpenyajian/laparan

ISyarat kualitas laporan hasi
[walcts dan ringleas.

Ipatam auciting arouna

|mutiah gibaca komputer.

leris penugasan cons:

[Teknik vouching adalsh menelusuri

[Dalem Konteks intermal audit, suditor tidak perl a7 Undanz Undanz/P: Towaban
e ng digunakan oleh
i L
i istioh Risk Aware berarti Organisasi belum menerapkan 2
3.
audit dengan levelrisk maturity-nya pads B
5
t yang dapst diskukan
=l<p|r\¢(lbhd m(h)mu 6.
aan bukti-bukti secara cbjektif untuk memberikan penisi 8
dan proses tata kelola org 5
Penugasan pemantauan bukan termasuk bentuk penugasan assurance services. 10
meliput pelaksanaan dan pelaporan 1
2 pada tahapan kegiatan audic 12
13
aksanazn tugas dan fungsi insmnsi pemerintah yang terdiri
d s satan pads peraturan. 14
15
n mengumpulkan buki secara
! s bertuiu: kapka daknya sustu perbustan dan 16
oeiakunyz £una dilakukan tindkan hukum selanjutnya. n
ika probabilitas risiko inheren tinggi, maka pengendalian yang bersifat mitigative harus 18
citerapkan 10
|Apabila dam pak terjacinya risiko inheren besar, maka pengendalian yang bersifat preventive
Iharus diterapkan 20. ..
[ umus hubungan antara rsiks dan pangendlizn 3 sish satu risike Karus ditsngani dEngan s=tu
pengenaalian
el o Ut 3y DK okumen, ksl san i pergulanfisk
[Langhah pengujian dengan teknik footing dan cross footing adalah sama, hanye beda pada arsh
laart can ke.

|Unsur temuan ada 4 yaitu; kendisi, kriteria, akioat dan rekomendasi
penugasan adalah kons

computer, pengujian hanya dilakukan sebatas pada
lkeluaran kompurter sajs, sedangkan penilaizn pamrasesan sistem informasi diabaikan. Auditor
Imendapatkan dokumen sumber dalam

uiting berupa advisory, pelatihan, fasilitatif dan manitoring

sustu informasi dari bukti tran:

saksi/ksjadian menuju

struktif, akurat, jelas, objektif, lengkap, tepat

masukan dan

 copy atau dalam bentuk soft mpy yang
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Lampiran 5

Hasil Pre-Post Test Audit Internal

Latihan Penyusunan PKA KKA
e g g1 . nomor Nama
- - - T Ashryanto
L ATIHAN MEMBUAT Program Kerja Audit (PKA) 2 i ranti
Anda mengaudit kegiatan pemberian bea siswa pendidikan formal melanjuthan pendidikan dari j ;‘::JE"“ ono
tingkat Diploma I menjadi tingkat Stratra-1 (§1) kepada 20 pegawai suatu instansi. Tujuan 3 benisachall
pemberian beasiswa adalsh mempersiapkan para pegawai yang tersebut untuk menduduk jebatan 6 haiml salam
eselon IV. Tetapi saat mereka selesai tahun lalu hanya 4 orang yang dapat diangkat pada jabatan 7 dedijunaedi
on IV. Ketika Anda meminta keterangan pada Pimpinan instansi, dia memberi k 2 5 E";‘m camana
‘meskipun tidzk diangkat pada jabatan eselon IV, 16 orang yang telzh mendapatbeasiswa 10 iﬁnﬁm a
ditempatan padahbidang bidang teknis ya gan pendidikannya m Harions
12 m Setyobudi
Berdasarkan informasi di atas, susunlah PKA yang bertujuan untuk menguji apakah ke-16 orang 13 Muhajir
penerima beasiswa telsh bekerja pada bidang tekmis yang sesuai dengan pendidikannya. :': m -
16 ni kadek rafika dewi
. Anda mendapatkan tugas untuk mengaudit pengelolaan alat-alat berat [mesin-mesin pembuatan 17 rahmad mardian
jalan, jembatan dan bangunan) pada Dinas Pekerjaan Umum Provinsi X Administras; at berat 18 mbenmh
pada Dinas tersebut mencatat semna alat berat yang tertuang dalam Daftar Alat-alat Berat dan Arsip lg Rumiyati -
Sertifikat-sertifikat Kepemilkan Alat Berat E'i ;l:;;ng}‘ =
Susunlzh PKA untuk menguji eksistensi (ads/tideknya) alatalat berat pada Dinas terssbut 77 Sutovo
Asumsikan sehurub wilayah operasialatberat dapat didatangi oleh fim audit. 3 wahyuwin
24 yupenrizal
1L LATIHAN MEMBUAT Rertas Kerja Aud (KKA) e

Buat KKA pembandingan darilangkah kerja yang ada di jawaban soal nomor 1 distas
‘Buat KXA permintaan keterangan darilangkah kerja yang ada di jawaban soal nomor 1 diates

=

o

Buat KKA pemerikszan fisik dari langksh kerja yang ada di jawaban soal nomor 2 distas

Lampiran 4
Format Laporan Pelaksanaan Tugas
Audit Internal

Hal  :Laporan Pelaksanaan Tugas “Audit Internal”

Kepada Yth

« Bapak Kepala Pusdiklatwas BPKP
* Bapak Kepala Bidang P3]JFA

« Bapak Widyaiswara

Di tempat

Berdasarkan penugasan simulasi audit internal dari widyaiswara, Saya :

Nama

Jabatan
Sebagai peserta diklat JFA Ahli POLRI di Pusdiklatwas BPKP melaporkan bahwa saya
telah melaksanakan simulasi audit internal (yang dilaksanakan pada hari; Senin, tanggal
30 April 2018) sesuai instruksi. Ada pun hasil simulasi tersebut berupa:
1. Penyusunan Program Kerja Audit (PKA) untuk audit internal dengan tujuan audit
... di Polda/Polres/Polsek ...

. (hasil terlampir).
2. Pelaksanaan teknik audit dari langkah kerja yang ada di PKA tersebut di nomor 1.
3. Penyusunan Kertas Kerja Audit (KKA) dari pelakanaan langkah kerja audit

sebagaimana tersebut di nomor 2 (hasil terlampir).

Demikian laporan ini dibuat sesuai kondisi sebenarnya.

Mengetahui : 2018
Mewakili objek audit,
(ketik jabatan)

(ketik nama)

Peserta JFA Ahli POLRI
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ran 6

Respon Di Google Form Atas Pembelajaran Audit Internal JFA POLRI

apakah anda

pernah mendapat ";g""f"“d berikan saran atas proses pembelajaran yang menurut
Timescamp | "materiudidng | PRRBtAnds | B o skt pemijeran
sebelamikut |8 materi audit internal
diklat JFA
Pembalzaran TFA merupioan wawasan vg hrs Gpabam
5170018 oleh Para pengembil ksbijakan setogyanya Bagi para Pamen
S TIDAK Interkif bespangkat Akbp ke ats waitb mengenal JFA sehinges
dapat mengavwasi kinerja lspamean bawabhan . IFA dibplp
Yess
73018 [ Waku pembelajaran agar Gitababin sebge
100120 TIDAK meymagn | pean Ak b optias
P— - wenmgkakan | Saramsaya sgar ke depan da ssisien wi dari kepolian agar
omaas YA tnges pngsn yang s gk, olh vl sulaon
22 audit imtemal | dengan tugas pokok pengawasan polri. Trims
5172018 . menmgatan ' o el sudit e ditingleation, karena berkeaitan
10:06:00 ra pemalaman | oo e pelaksanaan mgas
andit intemal
172018 meningkatan | Agar Gipertahankan dan diberikan contoh kasus 2 yg seriug
ooras TIDAK pemdiann | e pad ik i mengadi sy o
audit imtermal
S S bagus bapak vums s itk bl moddl g
72018 i meningkadn | bhupdate dan di tambakkn beberapa contob kasus vg real
oo YA pemshamam | tesadi selama i lapanen, sehimgea nant nya ke
audtmtemal | menghadapi maselah v sama den contoh di modul Kia bk
‘matang dan hasil sudit Ibh me
Supaya teori yg di berikan Langsung & prakiakkan, Gaak
Si72018 X meningkafn | cukuphany sekali dau terbagt kelompok sepert v lau
oram YA pemcheman | Selain ity widyaiswara supaya memperbanyak conich
o sucitmemal | kasus dalam lingkungan Polri supaya bisa langsung ke
sasar
“Agar I pebelaaran st il Eratas wiik polit
5172018 . zgar lebih ditinglatkan prakiek di Lapangan de tesjun
10:18:52 A gk | B e st palck s aps 12 Sl
menyetuh langsung ke sasaran
317208 TA p— Sudah bagus ph
1022:15 4 ter: udah bagus pm




Jurnal Akuntansi Maranatham Volume 10 Nomor 2, November 2018 : 149-159

YA Tnterakif Sudahbagus pbm
YA Tnterakif Sudahbagus pbm
o | Agarpembelsjarm dapat ditambah waktumya krm msh
TDAK mEMEAD | Lurang. Den ik pelahsaan diklat ager memperbanyak
1024:12 g pemziaman prakreknya utk membahas kasus yg 2kan diaudit dimstansi
mditiena | PO e
— ‘matert dan penyampaiEnyE Sudh bazts, saran g
5170018 va Skaka | ek dan pembahasan hel prakiekauga Tbh banyak dikupas
102735 4 pemehaman | caudibabas zgar siswalebih pabam dan aplikaif ke
langsung skan diterapken saat tugas
- Mokon jin trmgkn setelzh sekesal pembalgara ad
va “m‘fm““ refleksi pelajaran 2par daya ingat vg sudzh berkurang
4 pemehaman | jauk sepentisava i bisa terukur brp persen peljaran
stau dlmu g bisa diserap dem usia g sdh tdk nruda Iy
Carapenyampaian dari WI sdh sangat bagus jelas
Demikizn bpk terima kasih
FrE— Tmenmgkakan | Dalam Prosss Pembelajara Materi Audit laternal, sangat
06 YA pemeleman | mendukung pelaksanzan tgas kedepan sebagai Auditor di
. audit mternal InstansiKepolisian.
5172018 DA m““a‘fm“ Terimakasih pembelajaran langsung prekeek dg materi Polsi
10:45:16 - g:g:t ;:f: " sehinggalebih memudshkan pemshaman
51772018 wenekEka | oo o pelgferannya di temibeh Lagi termasule kegiaten
10:52:57 TIDAK pechaman | (IO PR - -
audit mtemal s
ST YA Tnterakif Sdhbaik pbr
10:59:34 ‘ ek pom
7018 meningkatkan | Waktu kegistan sebaikaya 3 bar kerja dlm seminggu dan
113502 YA pemchaman | perln diperbanyak kegiatan prekick Iepangan dari setiap
. audit mtemal | pelsjaran aucit
s TIDAK menyenangkan | Aladalsh pelsjaran waiib utk pembentukan auditor &l
Fhr YA Titerakeif Sdh suai pbm.
Nienuritsy pribadi dengan adanya pembelgaran JFA
sangat bermanaat sekali den menambeh wawasa, selama
TIDAK menme: ini banyak dmu vz belum sy ketabhui, setelah mempelajari
g pemehaman | 7FAInshaAlloh dpt wawasan baru, dan saram untik
epannya pbelanjaranya sgar di tambeh tekaik audit di
linglumzan pokri
— meningkatkan | Supays pembelsjaran berikutnya di tngkatian prakick dg
i TIDAK pemeheman | cara berkelompok tuk lebih cepat d pehami dan di sesuziken
2 sudit intermal | dengen tugas kami sebagai amggota Polrifrims
’;ig?;s YA menyenamgkan | Sangat intersktif dan menyenangkan
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